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ABSTRAK

Wildan Fahmi Ma’ruf. Pengaruh Ujian Simaan Terminalan Terhadap Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Madrasah
Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta Tahun 2023. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah terdapat kasus dimana ada santri yang
yang fokus menambah jumlah hafalan Al-Qur'an tanpa dibarengi dengan
mengulang-ulang hafalannya, sehingga ayat yang sudah dimiliki sering tertukar
dengan ayat yang lain atau bahkan juga hilang. Selain itu tidak sedikit penghafal
yang sudah selesai menghafal atau khatam menyetorkan seluruh Al-Qur’an
namun ternyata kualitas hafalanya tidak baik, tidak bisa disimak, bahkan merasa
hafalannya hilang dan tidak mutgin. Padahal kewajiban seorang penghafal adalah
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an sekaligus menjaga hafalan tersebut. Pondok
pesantren Al-Munawwir memiliki sebuah program yaitu ujian simaan terminalan
yang diterapkan agar santri memiliki hafalan Al-Qur’an yang berkualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ujian simaan
terminalan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri di pondok pesantren Al-
Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa angket, dokumentasi, observasi, dan wawancara. Angket diberikan
kepada 35 santri dengan 21 item pertanyaan untuk variabel X dan 10 pertanyaan
untuk variabel Y-nya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara ujian siman
terminalan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Madrasah Huffadh 2. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data dengan rumus korelasi Product Moment yang
berhasil dikumpulkan , dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai korelasi
sebesar 0,497 dan nilai signifikan yaitu 0,002, karena nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 maka menunjukkan pengaruh yang signifikan .

Kata kunci : Ujian Simaan Terminalan, Kualitas Hafalan Al-Qur'an Santri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dipercaya sekaligus dijadikan
salah satu dasar hukum yang utama. Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT
yang diturunkan lewat malaikat Jibril kepada nabi Muhammad untuk
kemudian digunakan sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh umat

manusia di bumi.2

Keotentikan dan keaslian Al-Qur'an dijamin oleh Allah SWT dan
nilai-nilainya akan selalu hadir bagi mereka yang dikehendaki Allah untuk
memilikinya.® Al-Qur’an merupakan kitab yang selalu terpelihara dan

terjaga, hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS Al- Hijr ayat 9
o3thasd 4 15 S0 65 335 6L

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al- Quran dan Kamilah

Pemelihara-pemelihara-Nya”. [Al- Hijr : 9].

Isi kandungan yang terdapat dalam Al-Qur’an sangatlah luas dan

penting untuk diikuti oleh seluruh manusia, Allah memerintahkan agar

2 Risna Zamzamy, dkk (2018). Problematika Mahasiswi Program Tahfidz Al-Qur’an di
Ma’had Darul Hikmah IAIN Kediri, dalam Jurnal Halaqa: Islamic Education Journal, Vol. 2, Edisi 2,
hal. 214.

3 M. Quraish Shihab (2007). 'Membumikan' Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Hal. 1.

4 Kementrian Agama (2018). Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan. Bandung: Cordoba,
hal. 262



mempelajari dan menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar berpikir sekaligus
menjadikanya pedoman dalam kehidupan.® Karena selain sebagai bukti
yang menunjukan kebesaran nabi Muhammad, kitab suci Al-Qur'an juga
memberikan petunjuk untuk berbagai dinamika dan persoalan manusia.®
Terdapat dasar-dasar prinsip, asas, aturan dan jalan yang harus ditempuh
dan diikuti seorang muslim agar mereka senantiasa selamat dalam
menjalani kehidupan di dunia.’

Kedudukan dan fungsi yang sedemikian penting tersebut membuat
mempelajari Al-Qur'an menjadi hal yang harus diprioritaskan karena
merupakan asas dan pedoman yang harus dipegang dan diikuti oleh
seorang muslim. Dengan memahami dan mengaktualisasi nilai kebenaran
dari Al-Qur’an maka manusia tidak akan tersesat, mengalami kemunduran,
dan dapat menjalani kehidupan dengan kepribadian yang mencerminkan
keimanan sesuai dengan nilai dan hukum yang sesuai dengan ketetapan
oleh Allah SWT. 8

Tradisi mengajarkan Al-Qur'an dilaksanakan dengan berbagai cara
dan metode mulai dari membaca, men-tadaburi makna serta nilai-nilai di

dalamnya, atau dengan mengamalkanya, dan bentuk lainnya adalah

> Agus Miftakus Surur, Eka Septiarini, dan Ayu Yulia Trianawati (2018). Upaya

Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 Kota Kediri dengan Ekstrakurikuler Keagaman
Tahfidz Al-Qur’an, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 15, Edisi 1, hal. 47.

& Mahmud Arif (2016). Hermeneutika Al-Qur’an Dr. Ali Abdul Halim Mahmud (W. 2014)

dalam Mengembangkan Tafsir Pendidikan Islam, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 13,

7 M. Quraish Shihab, "'Membumikan' Al-Qur'an" ..., hal. 14.
8 Jamil Abdul Aziz (2017). Self Regulated Learning dalam Al-Qur’an. Hal. 82.



dengan menghafalkan seluruh ayat di dalamnya. Di Indonesia masyhur
istilah hafidz Qur'an yaitu orang-orang yang menempatkan dirinya sebagai
seseorang yang menghafal seluruh ayat al-Qur’an dan senantiasa menjaga
ingatan tersebut dengan cara murajaah(melafazkan kembali surah yang
sudah dihafal agar lebih melekat dalam ingata) dan mengamalkanya.
Tradisi Tahfidz tersebut sudah menjadi budaya dan berkembang
khususnya di kalangan santri atau daerah yang terdapat pesantren di
sekitarnya, yang bahkan dengan keadaan tersebut muncullah entitas

budaya yang kuat khususnya bagi masyarakat muslim.?

Tahfidz atau biasa disebut menghafalkan Al-Qur'an dapat diartikan
sebagai sebuah usaha untuk melafalkan atau mengulang sesuatu dengan
lancar tanpa berpikir lama. Menurut asal katanya di KBBI, menghafal
memiliki makna yaitu sebagai sebuah usaha meresapkan ke dalam pikiran
agar selalu ingat.’® Seorang yang ingin menjadi penghafal Al-Qur’an akan
menghafalkan ayat, surat, juz, hingga keseluruhan Al-Qur’an . Mereka
menyetorkan hafalan mereka kepada guru yang jelas sanad keilmuanya,
dan berusaha untuk menjaga kualitas hafalan mereka dengan mengulang-

ulang serta me-murojaah hafalan mereka.

9 Ahmad Atabik (2014). The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara,
Vol. 8, Edisi 1, hal. 163.

10 Akhmad Syahid (2019). Tren Program Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Metode Pendidikan
Anak, dalam Elementary: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol. 5, Edisi 1, hal. 90.



Dewasa ini muncul fenomena trend menghafal Al-Qur’an dimana
banyak lembaga atau tempat yang menyediakan sarana untuk orang
muslim dapat menghafal Al-Qur’an untuk segala usia, baik muda, remaja,
bahkan dewasa.!' Banyak juga muncul lembaga pendidikan baik formal
maupun nonformal yang mencurahkan fokusnya untuk pengembangan
dan pelaksanaan program tahfidzul Qur'an.'> Dengan tren menghafal Al-
Qur’an yang kian berkembang pesat serta munculnya lembaga, program,
bahkan metode yang beragam memiliki poin plus dan minus-nya masing-
masing. Salah satu program yang masyhur saat ini adalah program
karantina tahfidz yang memiliki target setoran kilat agar dapat
mengkhatamkan ziyadah hafalan dalam waktu yang singkat, namun
kekurangannya adalah kualitas hafalan yang dimiliki biasanya kurang

mutgin. 3

Penghafal Al-Qur'an mengalami dinamika dan masalah yang
menjadi rintangan seperti motivasi yang menyurut, rasa malas dan bosan
ditengah proses menghafal, mengalami masa sulit saat hendak menambah

atau menjaga hafalan dan lain sebagainya. Salah satu masalah yang sangat

11 Faisol Hakim dan Yovita Dyah Permatasari (2020). Tren: Pendidikan Tahfidz Qur’an Pada
Anak di Rumah Qur’an Ar-Roudhoh Rowotengah, dalam Auladuna : Jurnal Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, Edisi 2, hal. 20.

12 | aila Sangadah dan Safiyah Ismail (2020). Implementation of Five Calls Reminder (FCR)
as the Adaptive Muroja’ah (Memorization) Method for the Qur'an at Daarunnajah Magelang
Islamic Boarding School, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, Edisi 2, hal. 176.

13 Suparyanto dan Rosad (2015). Evaluasi Program Karantina Tahfiz Al-Qur'an Sebulan di
Yayasan Amanah Umat Banua Kalimantan Selatan, Vol. 5, Edisi 3, hal. 248.



sering dialami dan dirasakan oleh para penghafal Al-Qur’an terlebih
mereka yang sudah pernah selesai khatam menyetorkan seluruh Al-Qur’an

adalah menjaga kualitas hafalan'*

Kewajiban seorang penghafal adalah menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an sekaligus menjaga hafalan tersebut, namun dengan banyaknya
jumlah hafalan yang dimiliki maka usaha yang dilakukan agar kualitas
hafalanya baik juga kian bertambah. Hafalan yang baik adalah hafalan
dapat dapat dibaca atau disimakan dengan lancar dan benar, dibaca sesuai
dengan kaidah tajwid, dan mudah diperbaiki hafalan yang hilang atau

pernah dihafal namun lupa. ¥

Para penghafal Qur'an yang seyogyanya tidak hanya fokus
memperbanyak jumlah hafalan, namun juga harus menjaga,
mempertahankan, dan meningkatkan kualitas hafalan yang sudah dimiliki
agar jangan sampai hilang karena inilah tantangan terbesar yang
dihadapi dan dialami semua penghafal Al-Qur’an.'® Dengan mengetahui
hukum bahwa hafalan sudah dimiliki wajib dijaga dengan sungguh-
sungguh, maka kesadaran untuk menjaga kualitas hafalan harus

diperhatikan oleh para penghafal, sebab sejak seseorang memutuskan

14 Ros Mayasari, dkk (t.thn.). Gambaran Dinamika Motivasi Santri dalam Menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Hafalan Qur’an di Kota Kendari, Edisi. 17, hal. 2.

15 M. llyas (2020). Metode Muraja’ah dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an, dalam AL-LIQO:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, Edisi 1, hal. 9.

16 Burhanudin Ata Gusman, Nanik Rahmanti, dan Yusuf Hanafiah (2018). Studi terhadap
Implementasi Metode Takrir bagi Penghafal Al-Qur'an, dalam Jurnal Pendidikan & Agama Islam,
Vol. 19, Edisi 1, hal. 203.



menjadi seorang penghafal maka mereka berkewajiban melakukan tugas
tersebut hingga akhir hayatnya.l” Tanggung-jawab yang diemban bukan
hal yang boleh disepelekan sehingga para penghafal Al-Qur’an harus
benar-benar berkomitmen untuk menjaga hafalan yang dimiliki dengan
memberikan segala waktu, usaha, tenaga dan semangat yang tinggi untuk
menjaga dan memprioritaskan Al-Qur’an di atas perkara yang lain. Hal ini
karena saat mereka hafalannya hilang atau rusak karena lalai atau

menyepelekan maka mereka akan mendapatkan dosa. 18

Dalam realitanya terdapat kasus dimana ada santri yang yang fokus
menambah jumlah hafalan Al-Qur’an namun tidak dibarengi dengan
mengulang-ulang hafalan tersebut, sehingga ayat yang sudah dimiliki
sering tertukar dengan ayat yang lain atau bahkan juga hilang. Mereka
bersemangat untuk menambah jumlah hafalan karena ingin mencapai
target setoran kepada guru agar segera khatam. Padahal hakikat seorang
penghafal Al-Qur’an bukan hanya sekedar tentang bisa khatam
menyetorkan hafalan tersebut kepada guru namun juga tentang tanggung
jawab dalam menjaga hafalan tersebut terus-menerus dan juga bisa

melafalkan ulang hafalan dengan baik dan sesuai dengan keadaan aslinya

7M. llyas, "Metode Muraja’ah" ..., hal. 4.
18 Muhammad Syaifullah, dkk (2022). Upaya Meningkatkan Konsistensi Muraja'ah dalam
Menghafal Al-Qur'an, Vol. 6, Edisi 73, hal. 3.



di dalam mushaf.'® Tidak sedikit penghafal yang sudah selesai menghafal
atau khatam menyetorkan seluruh Al-Qur’an namun ternyata kualitas
hafalanya tidak baik, tidak bisa disimak, bahkan merasa hafalannya hilang

dan tidak mutgin.

Sehubungan dengan itu di Yogyakarta terdapat sebuah pondok
pesantren yang masyhur dikenal sebagai akar atau induk pendidikan Al-
Qur’an, yaitu pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yang
merupakan salah satu pondok pesantren pertama dengan sanad keilmuan
Al-quran di Indonesia dan menjadi pelopor berkembangnya ilmu sekaligus
pencetak generasi penghafal Al-Qur’an di Nusantara. Pondok pesantren Al-
Munawwir Krapyak ini memiliki tradisi berupa program simaan terminalan
dimana untuk setiap santri yang telah menyetorkan hafalan Al-Qur’an
dengan jumlah kelipatan lima (5) Juz harus melaksanakan ujian simaan
terminalan terlebih dahulu sebelum melanjutkan hafalan ke juz
berikutnya. Hal ini dilakukan agar santri yang hendak menambah jumlah
setoran ziyadah-nya telah memiliki hafalan yang baik dan berkualitas, yaitu
hafalan yang lancar disimak secara kolektif, mudah diperbaiki jika lupa,
serta benar tajwid dan bacaanya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan

kepada ustadz pesantren, istilah tersebut muncul berdasarkan perintah

hal. 175.

19 Laila Sangadah dan Safiyah Ismail, "Implementation of Five Calls Reminder (FCR)" ...,



pengasuh pondok pesantren yang menghentikan seorang santri agar
melaksanakan simaan terlebih dahulu sebelum melanjutkan setoran
ziyadah juz berikutnya dan kondisi tersebut dianalogikan seperti sebuah
terminal atau pos sementara.?® Santri di pesantren Al-Munawwir
beranggapan bahwa progam ini membantu mereka untuk memperbaiki
kualitas hafalan yang dimiliki karena dalam pelaksanaan ujian simaan
terminalan mereka akan berusaha agar juz yang telah dihafal dapat

disimak dengan baik dengan bersungguh-sungguh mempersiapkanya.

Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa perlu melakukan
penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Ujian Simaan Terminalan
Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfidz di Pondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta Tahun
2023” untuk menguji apakah tujuan dan manfaat ujian tersebut
memberikan pengaruh terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri atau

tidak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang

disebutkan maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

20 Hasil wawancara dengan Abdul Rozaq Fanani sebagai ustadz komplek Madrasah
Huffadh 2 pada tanggal 20 Maret 2023, pukul 20.00 WIB.



1. Bagaimana pelaksanaan ujian simaan terminalan yang dilakukan oleh
santri pondok pesantren Al-Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2
Krapyak Yogyakarta?

2. Seberapa tinggi kualitas hafalan Al-Qur’an yang dimiliki santri pondok
pesantren Al-Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak
Yogyakarta?

3. Adakah pengaruh dari ujian simaan terminalan terhadap kualitas
hafalan Al-Qur’an santri tahfidz pondok pesantren Al-Munawwir

komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pelaksanaan ujian simaan terminalan yang dilakukan oleh
santri pondok pesantren Al-Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2
Krapyak Yogyakarta

2. Mengetahui seberapa tinggi kualitas hafalan Al-Qur’an yang dimiliki
santri pondok pesantren Al-Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2
Krapyak Yogyakarta

3. Mengetahui pengaruh dari ujian simaan terminalan terhadap kualitas
hafalan Al-Qur’an santri tahfidz pondok pesantren Al-Munawwir

komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pemikiran yang
membangun, menyumbangkan tambahan pengetahuan untuk para
penghafal al-Qur’an dari kalangan manapun, khususnya santri Pondok
Pesantren .

Manfaat Praktis

a. Bagi penghafal Al-Qur an

Diharapkan mendapat gambaran tentang usaha meningkatkan
kualitas hafalan Al-Qur'an dengan diadakannya program simaan

terminalan di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

b. Bagi guru dan pondok pesantren

Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah ilmu
yang berkaitan dengan strategi atau metode yang dapat diterapkan
oleh guru dan lembaga pada pelaksanaan program Tahfidzh Al-Qur’an.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi andil dalam dunia

pendidikan Islam.

c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dan rujukan yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai upaya peningkatan kualitas hafalan Al-Qur'an seperti

program ujian simaan terminalan.

10



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian proses penelitian yang sudah dilakukan
berkaitan dengan “Pengaruh Ujian Simaan Terminalan Terhadap Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Madrasah
Huffadh 2 Tahun 2023” maka berdasarkan paparan data yang telah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan rumusan masalah

yang ada, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis hasil data penelitian yang telah dilakukan untuk
variasi pelaksanaan ujian simaan terminalan yang dilakukan oleh santi
dapat disimpulkan bahwa terdapat santri yang tergolong kategori sangat
baik (A) sejumlah 6 responden atau sekitar 17%, santri yang tergolong
kategori baik (B) sejumlah 26 responden atau sekitar 74%, santri yang
tergolong kategori cukup (C) sejumlah 3 responden atau sekitar 8,5%, dan
santri yang tergolong kategori kurang (D) sejumlah O responden atau
sekitar 0%

2. Berdasarkan analisis hasil data penelitian yang telah dilakukan untuk
variasi kualitas hafalan Al-Qur’an yang dimiliki santi dapat disimpulkan
bahwa terdapat santri yang tergolong kategori sangat baik (A) sejumlah 4

responden atau sekitar 11,4%, santri yang tergolong kategori baik (B)
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sejumlah 17 responden atau sekitar 48,5%, santri yang tergolong kategori
cukup (C) sejumlah 14 responden atau sekitar 40%, dan santri yang
tergolong kategori kurang (D) sejumlah O responden atau sekitar 0%

3. Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara ujian siman terminalan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Madrasah Huffadh 2. Hal ini
berdasarkan hasil analisis korelasi produk moment dimana memiliki nilai
korelasi sebesar 0,497 dan nilai signifikan 0.02 dimana nilai tersebut < dari
0.005, selain itu perhitungan regresi linier sederhana dengan uji t juga
diketahui hasil t hitungnya sebesar 3.189 sedangkan t tabel sebesar 2.035.
Dengan demikian mengikuti dasar pengambilan keputusan maka Ha
diterima sedangkan Ho ditolak serta disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh ujian siman terminalan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an

santri pondok pesantren Al-Munawwir komplek Madrasah Huffadh 2.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat saran yang
dapat peneliti sampaikan yaitu: Santri komplek Madrasah Huffadh 2 perlu
lebih serius dalam mempersiapkan dan melaksanakan ujian simaan terminalan
agar memiliki nilai dan hasil yang baik pada ujian tersebut. Karena berdasarkan
temuan penelitian, terdapat santri yang kurang persiapan namun tetap
melaksanakan ujian sehingga mendapat klasifikasi nilai pelaksanaan ujian

simaan terminalan yang kurang maksimal.
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